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BABI

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Dilihat dari perkembangan ekonomi, Indonesia termasuk negara yang
tertinggal dari negara-negara lain. Indonesia masih termasuk negara yang sedang
berkembang. Masih banyak orang Indonesia yang hidup dibawah garis
kemiskinan. Padahal bila dilihat dari segi industri, Indonesia mempunyai cukup
banyak industri kecil yang bila dikembangkan akan dapat membantu mengangkat
perekonomian Indonesia.

Industri kecil di Indonesia sebenarnya mempunyai prospek yang bagus
bila dikembangkan. Karena dengan berkembangnya industri kecil, secara otomatis
akan tercipta lapangan pekerjaan yang dapat menampung masyarakat yang
membutuhkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tetapi pengelola
industri kecil biasanya terbentur pada keterbatasan modal untuk mengembang
industrinya. Untuk mengatasinya, saat ini telah banyak berdiri Bank Perkreditan
Rakyat yang melayani mereka yang membutuhkan modal atau biaya untuk
keperluan apapun dengan jaminan surat berharga. Dengan catatan, surat yang
dipakai untuk jaminan mempunyai harga yang sama dengan besarnya jumlah uang
yang dipinjam. Bunga dan sistem pembayaran pengembalian yang ditawarkan

oleh tiap-tiap Bank Perkreditan Rakyat berbeda-beda.

Teknik Geodesi
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Untuk itu perlu adanya sistem informasi yang memudahkan masyarakat
untuk melakukan perbandingan antara Bank Perkreditan Rakyat yang satu dengan
yang lain. Dengan begitu masyarakat tidak akan megalami kesulitan dalam
mengambil keputusan untuk melakukan transaksi dengan salah satu Bank
Perkreditan Rakyat. Disamping itu, sistem informasi ini juga berguna untuk
memberi informasi kepada masyarakat tentang lokasi dari Bank Perkreditan
Rakyat yang tidak selalu berada di tengah kota.

Atas dasar data-data dan informasi yang dikumpulkan tentang Bank
Perkreditan Rakyat, kemudian dibangun suatu basis data yang mecakup
keseluruhan data spasial dan non spasial yang selanjutnya dengan bahasa
pemrograman Visual Basic 6.0 dan Map Object 2.1 dapat ditampilkan informasi
Bank Perkreditan Rakyat di kota Mojokerto secara lebih representatif (menarik,
cepat, dan lengkap). Sehingga masyarakat yang membutuhkan informasi
mengenai Bank Perkreditan Rakyat dapat dengan mudah mengetahuinya secara

lengkap.

1.2. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dari penelitian :

1. Bagaimana membuat program yang dapat menyajikan informasi baik
informasi spasial (posisi) maupun non spasial (atribuf) Bank Perkreditan
Rakyat Kabupaten Mojoketro dengan memanfaatkan bahasa pemrograman

Visual Basic 6.0 dan Map Object 2.1.

_- Tekmik Geodesi
Institut Teknologi Nasional Malang
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2. Masih kurangnya informasi kepada masyarakat tentang Bank Perkreditan

Rakyat.

L.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Membuat program dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic
6.0 dan Map Object 2.1 untuk menyajikan informasi mengenai Bank

Perkreditan Rakyat secara lebih representative (menarik, mudah, dan lengkap).

L4. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah dilakukan dengan cara membuat suatu sistem
informasi Bank Perkreditan Rakyat di kabupaten Mojokerto dengan didukung

teknologi Informasi yang berbasis data spasial dan non spasial.

L.5. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pemanfaatan bahasa pemrograman Visual
Basic 6.0 dan Map Object 2.1 untuk menyajikan informasi Bank Perkreditan
Rakyat meliputi : Nama dan Alamat Bank Perkreditan Rakyat, Bunga yang
ditawarkan, Hari Kerja, dan Jam Kerja, Jumlah pegawai, Nama kepala Bank
Perkreditan Rakyat secara lebih representative dan wilayah sebaran dari masing-

masing Bank Perkreditan Rakyat.

_—— e Teknik Geodesi
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1.6. Manfaat Penelitian
1. Dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat yang ingin

mengetahui informasi dari suatu Bank Perkreditan Rakyat.

g

Membantu masyarakat, terutama pengusaha kecil yang membutuhkan
pinjaman dari Bank Perkreditan Rakyat untuk melakukan perbandingan antara
Bank Perkreditan Rakyat yang satu dengan yang lain guna mencari Bank

Perkreditan Rakyat yang sesuai dengan kemampuan.

had

Dapat digunakan oleh suatu Bank Perkreditan Rakyat untuk pengambilan

keputusan dalam pendirian cabang.

_———— e Teknik Geodesi
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BAB II

DASAR TEORI

Penyempurnaan sistem perbankan di Indonesia ditempuh antara lain
dengan cara menyederhanakan jenis bank menjadi Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakyat, serta memperjelas ruang lingkup dan batas kegiatan yang
dapat diselenggarakan. Melalui upaya penyempurnaan tersebut, perbankan
diharapkan dapat lebih meningkatkan peranannya dalam pelaksanaan pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke
arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak.

Guna lebih menunjang pembangunan dan modernisasi di daerah pedesaan,
keberadaan dan kejelasan status serta perkembangan Bank Perkreditan Rakyat
perlu dibina dan diarahkan agar dapat memperluas jangkauan pelayanannya dan
memberi kepastian berusaha bagi Bank Perkreditan Rakyat di segala pelosok

tanah air.

2.1. Pengertian Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat mempunyai fungsi sebagai badan usaha yang
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, dan harus mampu menunjang
modernisasi pedesaan dan memberikan pelayanan bagi golongan ekonomi

lemah/pengusaha.

Teknik Geodesi
Institut Teknologi Nasional Malang



Tugas ARfiir 6

Adapun Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mendirikan Bank
Perkreditan Rakyat, yaitu:

1) Bank Perkreditan Rakyat hanya dapat didirikan dan menjalankan usaha
dengan izin Menteri Keuangan setelah mendengar pertimbangan Bank
Indonesia.

2) Bank Perkreditan Rakyat hanya dapat didirikan oleh:

a. Warga Negara Indonesia.

b. Badan hukum Indonesia yang seluruh pemiliknya warga Negara
Indonesia.

¢. Pemerintah Daerah.

d. Warga Negara Indonesia, badan hukum Indonesia dan/atau pemerintah

daerah.

Pengukuhan menjadi Bank Perkreditan Rakyat yaitu :

1. Bank Desa, Lumbung Desa, Bank Pasar, Bank Pegawai, Lumbung Pitih
Nagari, Lembaga Perkreditan Desa, Badan Kredit Kecamatan, Kredit
Usaha kecil, Lembaga Perkreditan Kecamatan, Bank Karya Produksi Desa
dan/atau lembaga — lembaga lainnya yang dipersamakan dengan itu, yang
telah memperoleh izin usaha dari Menteri Keuangan, dinyatakan menjadi
Bank Perkreditan Rakyat.

2. Lembaga atau badan yang telah berdiri sebelum berlakunya Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1992 tantang Perbankan dan belum mendapatkan

izin usaha sebagai Bank Perkreditan Rakyat wajib mengajukan

Teknik, Geodesi
Institut Teknologi Nasional Malang
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permohonana izin usaha sebagai Bank Perkreditan Rakyat kepada Menteri
Keuangan selambat-lambatnya 5 n(lima) tahun sejak berlakunya peraturan
pemerintah ini.

3. Untuk dapat memperoleh izin usaha sebagai Bank Perkreditan Rakyat,
Lembaga atau badan dapat memilih salah satu bentuk hokum sebagai
berikut:
¢ Perusahaan Daerah
¢ Koperasi
¢ Perseroan Terbatas

4. Pengurus Bank Perkreditan Rakyat wajib memenuhi ketentuan sebagai
berikut:

Anggota direksi dan dewan komisaris Bank Perkreditan Rakyat harus:
a. warga negara Indonesia
b. tidak pernaha melakukan tindakan tercela di bidang perbankan
dan/atau dihukum karena terbukti melakukan tindak pidana di
bidang perbankan dan perekonomian
¢. memiliki akhlak dan moral yang baik

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan dan tata cara pengukuhan

menjadi Bank Perkreditan Rakyat ditetapkan oleh Menteri Keuangan

setelah mendengar pertimbangan Bank Indonesia.

_—— . Teknik Geodesi
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2.2. Definisi Sistem informasi Geografi (SIG)

SIG merupakan suatu sistem berbasis komputer yang mempunyai
kemampuan untuk mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi dan menyajikan
informasi mengenai tempat-tempat yang terletak dipermukaan bumi, mengenai
posisi dimana suatu obyek terletak dipermukaan bumi dan informasi mengenai
keterangan-keterangan (atribut) yang terdapat dipermukaan bumi yang posisinya

diberikan dan diberitahu.

2.2.1.Komponen SIG
SIG merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen — komponen yang
terkumpul dan membentuk suatu kesatuan yang saling terkait.Terdiri dari 5
komponen pembangun SIG ( Deny Charter,Irma Agtrisari , Desain dan aplikasi SIG) yaitu :
1. Data
Data merupakan informasi utama yang menunjang SIG,terdiri dari:
» Data spasial yang berupa peta topografi, peta tematik, dan peta-
peta lainya
» Data Non Spasial meliputi nama, atribut serta data-data penunjang
2. Perangkat Keras ( Hardware )
Hardware merupakan seperangkat fasilitas berupa komputer yang
dilengkapi dengan alat bantu sebagai pendukung pekerjaan seperti

printer,ploter,dan scaner.

Teknik Geodesi
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3. Perangkat lunak ( Software )

Software merupakan media yang digunakan dalam memproses data
untuk menghasilkan informasi yang diinginkan .Didalam software terdapat
perintah — perintah tertentu untuk memproses data input.

4. Methode / Operasional SIG

Merupakan operasi pengerjaan SIG dengan tata cara yang

berurutan dalam proses pembuatan SIG
5. People / Operator
Operator adalah personal atau manusia yang bertugas menjalankan

SIG

Data

Hardware Software

People Methode

( Deny Charter,lrma Agtrisari ,Desain dan aplikasi SIG).
Gambar2.1 Komponen SIG

2.2.1.1. Data Input/Data Masukan
Data merupakan komponen yang sangat penting, karena merupakan dasar
dalam penyediaan informasi bagi pemakai. Data inpur SIG dapat berupa:
e Data dari foto udara

e Data dari penginderaan jauh dan image prosesing

—_— e Tekpik Geodesi
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e Data dari peta
o Data dari tabular

e Data survey lapangan

Adapun tipe-tipe data input SIG meliputi:

1.

Jaringan titik geodesi

Tingkat ketelitian jaringan titik kontrol

Unsur-unsur topogrsfi

Jalan, Jalan kereta api, lapangan terbang, jembatan, bangunan, kuburan,
danau tambak, sungai, hutan, dan lain-lain.

Unsur-unsur kadastral

Persil tanah dan atributnya

Unsur-unsur batas luasan

Batas kota, batas kecamatan, batas kelurahan, batas desa, batas perencanaan,

dan lain-lain.

. Unsur-unsur utilitas

Jaringan telepon, air minum, pembuangan air, listrik dan lain-lain.
Zone sosial ekonomi
Tingkat kepadatan penduduk, tingkat kesejahteraan, dan lain-lain.

Dari tipe-tipe data masukan diatas, secara garis besar data input/masukan

dibedakan menjadi dua yaitu data spsial dan data nin spasial.

Institut TeRnologi Nasional Malang
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2.2.1.1.1. Data Spasial

Data spasial merupakan data yang berisi informasi tentang lokasi, bentuk
dan hubungan antar unsur geografinya. Data input spasial berupa data dari peta,
dimana data dari peta sifatnya hardcopy (analog), untuk itu perlu mengubah data
tersebut menjadi digital dengan cara mendigit data data dari peta. Digitasi ini
merupakan cara yang paling umum digunakan untuk memasukkan data spasial.
Data digital merupakan data yang format datanya sudah digital sehingga tidak
perlu dikonversi lagi. Tipe data spasial yang paling umum digunakan dalah:
- Model Data Vektor

Suatu model data yang diperoleh dari hasil digitasi, dengan menggunakan
luasan, garis dan titik untuk menampilkan obyek.
- Model Data Raster

Data yang diperoleh dari hasil scanner, pada sistem ini setiap elemen
geografi yang disimpan dalam bentuk grid sel yang teratur. Struktur data
dinyatakan dalam bentuk sel yang terbentuk atas baris dan kolom dari kiri atas,
setiap sel mempunyai satu nilai dari setiap sel terisi informasi. Grup dari sel

mewakili suatu unsur-unsur.

_— . Teknik Geodesi
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berdasarkan jenis data dan struktur data, data spasial disimpan dalam file grafis

sedangkan data non spasial disimpan dalam bentuk tabel-tabel.

2.2.1.3. Data Manipulasi dan Analisa

Fungsi ini sangat penting untuk membentuk informasi dari SIG. Keinginan
pemakai (user need) sangat berperan besar sekali dalam menentukan model dan
sebagai konsekuensinya analisa dari fungsi-fungsi SIG untuk melaksanakan
pengarsipan, penentuan persyaratan-persyaratan informasi yang akan ditampilkan.
Jadi pemakai (User) Keterlibatannya sangat penting selama perencanaan

informasi desain sistem dan pengetesan.

2.2.1.4. Menampilkan Produk SIG

Produk dari SIG dapat ditampilkan dalam bentuk peta, tabel. Keduanya
dapat disajikan pada Hardcopy (diatas kertas) dan Soficopy (didalam disket, cd-
rom, dan lain-lain). User juga sangat berperan dalam menentukan bentuk keluaran

yang dibutuhkan.

2.3. Basis Data

Basis data merupakan kumpulan data non-redundant yang dapat
digunakan bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda. Dengan
kata lain, basis data adalah kumpulan data (file) non-redundant yang saling terkait

satu sama lainnya (dinyatakan oleh atribut-atl"ibut kunci dari tabel-

_—-——  Teknik Geodesi
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tabelnya/struktur data dan relasi-relasi) dalam membentuk bangunan informasi

yang penting (enterprise) [E. Prahasta, 2001].

2.3.1. Sistem Manajemen Basis Data

Menurut pustaka [Korth, 1991], sistem manajemen basis data adalah
kumpulan (gabungan) dari data yang saling berelasi (yang biasanya dirujuk
sebagai suatu basis data) dengan sekumpulan program-program yang mengakses
data-data tersebut. Basis data Manajemen Sistem atau Sistem Manajemen Basis
data adalah tempat penyimpanan data beserta users interface yang dipersiapkan
untuk memanipulasi dan administrasi basis data. [Ade, 2000].

DBMS akan berarti paket perangkat lunak (tanpa basisdata) general
purpose (pre-written computer program) yang digunakan untuk membangun
sistem basisdata tertentu. Dengan demikian, menurut pustaka ini DBMS adalah

bagian dari sistem basisdata.

2.3.2. Keuntungan dan Kekurangan Basisdata
Bila dibandingkan dengan sistem pemrosesan file yang didukung oleh
sistem operasi konvensional, maka penggunaan basisdata akan memperoleh
keuntungan-keuntungan seperti :
1. Pemakaian data bersama
Dengan menggunakan DBMS, informasi yang ada dalam basis data dapat
digunakan secara efektif oleh beberapa pemakai dengan kontrol data yang

terjaga.

_———— ‘Iél{;’li{ Geocfes"i
Institut Teknologi Nasional Malang



2. Pemusatan kontrol data

Dengan satu DBMS dibawah kontrol satu orang atau kelompok dapat
menjamin terpeliharanya standar kualitas data dan keamanan pembatasan
pemakaian. Disamping itu adanya konflik dalam persyaratan pemakaian data

dapat dinetralkan, serta integritas data dapat terjaga.

3. Data yang bebas
Program aplikasi terpisah atau bebas dengan bentuk secara fisik data

disimpan dalam komputer

4. Kemudahan dalam pembuatan program aplikasi baru
Program aplikasi yang baru dan pencarian basisdata yang tunggal akan
lebih mudah jika menggunakan fasilitas yang ada pada DBMS
5. Pemakaian secara langsung
Sistem basisdata saat ini biasanya menyediakan jendela pemakai, sehingga

pemakai dapat melakukan analisis data yang rumit sekalipun.

6. Data yang berlebihan dapat dikontrol
Pada tahap pemrosesan berkas untuk tiap aplikasi menggunakan berkas-
berkas yang terpisah. Sehingga tidak jarang akan menghasilkan data yang
rangkap (redundant) sehingga terjadi pemborosan biaya. DBMS dapat
digunakan untuk menurunkan tingkat redundancy dan proses pembaruan data.
7. Pandangan pemakai
DBMS dapat memberikan kemudahan untuk membuat dan memelihara
jendela pemakai (user interface) sesuai dengan pandangan pemakai terhadap
basisdata. Sehingga ada kemungkinan basis data yang diakses sama, tetapi

Teknik, Geodesi
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jendela pemakai akan berbeda disesuaikan dengan pemahaman tiap pemakai
terhadap basisdata menurut kebutuhan.

Dalam pemakaiannya DBMS juga memiliki beberapa kelemahan,diantaranya:
1. Biaya

Biaya yang digunakan untuk mendapatkan perangkat lunak dan perangkat
keras yang tepat sangatlah mahal. Dan paling tidak harus ada untuk
memperoleh kedua perangkat tersebut, termasuk biaya untuk pemeliharaannya
(maintenance cost) dan penyediaan sumberdéya manusia untuk mengelola
basisdata tersebut.

2. Sangat kompleks

Sistem basisdata lebih kompleks dibanding proses berkas. Menurut teori,
semakin kompleks suatu sistem akan semakin mudah terjadi kesalahan dan
semakin sulit dalam pemeliharaan data. Dalam prakteknya, DBMS yang baik
mampu membuat back up secara efektif termasuk pemeliharaan data.

3. Resiko data yang terpusat

Menurut teori, data yang terpusat dalam satu lokasi dengan selalu menjaga
adanya data rangkap yang kecil, akan terjadi resiko kehilangan data selama
proses aplikasi. Namun demikian, biasanya DBMS mampu menjaga agar

resiko ini sangat kecil.
2.3.3 Komponen Sistem Basis Data

Dalam sistem basis data komponen-komponen pokok dapat dibagi menjadi

lima bagian, yaitu:

_— > Tekpik Geodesi
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1. Data

Data dalam basis data mempunyai sifat terpadu dan berbagi (shared).

a.Sifat terpadu, berarti bahwa berkas-berkas data yang ada basis data saling
terkait, tetapi kelebihan data tidak akan terjadi atau hanya terjadi sedikit
sekali.

b.Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh sejumlah pengguna
dalam waktu yang bersamaan. Sifat ini biasa terdapat pada sistem multiuser
(kebalikan dari sistem singleuser, yakni suatu sistem yang hanya
memungkinkan satu orang yang bisa mengakses suatu data pada suatu waktu).

2. Perangkat lunak
Perangkat lunak, dalam DBMS berkedudukan antara basisdata (data yang
disimpan dalam harddisk) dan pengguna. Perangkat lunak inilah yang berperan
melayani permintaan-permintaan pengguna, dimana perangkat ini mempunyai
kemampuan utama untuk memasukkan data, memanipulasi data, menyimpan

data, menganalisa data dan mengolah data

3. Perangkat keras
Perangkat keras merupakan peralatan yang diperlukan dalam pemrosesan

dan juga menyimpan basisdata, yang terdiri atas:

a.Komputer
b.Alat pemasukan data ( Digitizer, Scanner )
c.Alat pengeluaran data ( Printer, Monitor )

4. Pengguna

Pengguna dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori diantaranya:

e Teknik Geodesi
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a. Pengguna akhir adalah orang yang mengoperasikan program aplikasi

b. Pemrograman aplikasi adalah orang yang membuat program aplikasi yang
menggunakan basis data. Program aplikasi yang dibuat tentu saja sesuai

dengan kebutuhan pengguna.

c. DBA/Basisdata Administrator adalah orang yang bertanggung jawab

terhadap pengolahan basis data.

Dalam pemakaian basis data setiap pengguna bisa menggunakan data yang
bersifat sensitif, penentuan hak akses disesuikan dengan wewenang pengguna

dalam organisasi.

5. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan orang yang dapat menjalankan sistem
basis data secara maksimal dengan mengembangkan aplikasi sesuai dengan
bidang kerja masing-masing dan berfungsi sebagai institusional framework yang

memegang peranan yang sangat penting dalam pengoperasian sistem basis data.

2.3.4. Struktur Basis Data
Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basisdata, maka yang
perlu ditinjau dalam pembuatan sistem basisdata adalah sebagai berikut:
1. Struktur Basisdata Hirarki, (1970 — 1980) mempunyai beberapa ciri -ciri :
a. Struktur basisdatanya seperti pohon.
b. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.

¢. Pembentukan kembali struktur dari sebuah basisdata adalah kompleks.

Teknik Geodesi
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d. Tidak fleksibel didalam guery data (pola hanya keatas dan kebawah), tidak
bisa akses perpotongan dari kumpulan data).

e. Hubungan data one to one (1:1) atau one to many (1:M) dapat dikerjakan.

f. Untuk mengambil data many to many (M:N) yang redundant harus ada.

Contoh dari struktur basisdata hirarki dapat dilihat pada gambar 2.4.

Peta
|
| |
Poligon I Poligon II
1 1 Pl
el TRl
6
A K

Gambar 2.4 Struktur Basisdata Hirarki

2. Struktur Basisdata Network (1970 — 1980) mempunyai ciri-ciri diantaranya:
a. Struktur basis datanya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai lebih

dari satu orang tua).

_— Teknik, _(,‘eodéa'
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f.

Hubungan antar entity : one fo one (1:1), one to many (1:M), many to

many (M:N) dapat dikuasai..

Tidak ada data redundant tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan

kumpulan data).

Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

Pembentukan kembali struktur dari basisdata adalah kompleks.

Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

Contoh dari struktur basisdata network dapat dilihat pada gambar 2.5.

PETA

A B c

D

E

F

G

2

Gambar 2.5 Struktur Basisdata Network

3. Struktur Basisdata Relational, merupakan model yang paling sederhana,

sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna serta yang paling

populer pada saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi

dua (yang disebut relasi atau tabel), dengan masing-masing relasi tersusun atas

baris dan attribut.

= ————————
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Beberapa karakteristik basisdata relational diantaranya:

a. Penggunaan desain metodologi.

b. Struktur basisdatanya yang simple dan sederhana (semua data
disimpan didalam dua dimensional tabel).

c. Semua basisdatanya one to one (1:1), one to many (1:M), many to
many (M:N) dapat dikuasai.

d. Tidak ada data redundant (normalisasi tabel).

e. Pembentukan kembali struktur basisdatanya adalah mudah.

f. Sangat baik dan standard query language (SQL).

Contoh dari struktur basisdata relational dapat dilihat pada gambar 2.6.
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Gambar 2.6. Struktur Basisdata Relational
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4. Struktur Basisdata Object Oriented, mempunyai ciri -ciri, diantaranya:
a. Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat kompleks.
b. Teknologi masa depan yang menjanjikan.
2.3.5. Model Data Sistem Basis Data
Dalam model data konsepsual digunakan konsep entiti (entity),
attribut (attribut), dan hubungan (relationship). Pengertian ketiga istilah tersebut
masing-masing adalah :

e Entity (entitas), Sebuah objek atau konsep yang dikenal oleh enterprise
sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi
diidentifikasikasi yang unik dan penggambaran data yang disimpan.
Pada model relasional, entitas akan menjadi tabel.

e Attribut (artribute), merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki
oleh suatu entity.

¢ Hubungan (relationship), Bagian dari bumi yang sedang digambarkan

atau dimodel database, bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.

Konsep Hubungan antar entitas (E-R)
Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga
macam kemungkinan, yaitu:
l. Hubungan satu kesatu (1 : 1), artinya nilai entiti berhubungan dengan satu
nilai entiti yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut:

a.Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.
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b.  Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka harus
dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan
identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.

c.  Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua
entity tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak (1 : N), artinya satu nilai entity berhubungan
dengan beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut:

a.  Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-masing
untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari entity derajat 1 ke
entity derajat N.

b.  Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan
kedua entity tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (M : N), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah
sebagai berikut :

a.  Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan.

b.  Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari derajat hubungan

(M:N) menjadi derajat hubungan (1:N) dan (N:1).
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2.4. Visual Basic 6.0

Visual Basic merupakan bahasa pemrograman berbasis windows.
Kelebihan dari visual Basic adalah dapat memanfaatkan fasilitas MS-Windows
secara optimal, menyediakan obyek-obyek sehingga berguna dan mudah dipakai
,dapat diterapkan pada jaringan ,didesain dengan arsitektur terbuka dan banyak
vendor yang menyediakan fasilitas tambahan untuk mempermudah programer
membuat suatu aplikasi.( M.Agus .J.Alam,Pt.Elex Media Komputindo )

Tampilan layar program Microsof Visual Basic 6.0 dapat dilihat pada

gambar 2.7.
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Gambar 2.7 Tampilan Layar Visual Basic
2.4.1 Elemen Utama Visual Basic
Didalam Visual Basic, kita bekerja dengan beberapa jendela terbuka
hampir setiap waktu. Adapun kelima jendela utama dilingkungan Visual Basic

adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1. Jendela Visual Basic 6.0
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